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nbstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan jasmani dalam pengembangan
motorik kasar pada anak usia dini. Metode kajian studfjliteratur digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan
motorik kasar pada anak usia dini, yang dapat memengaruhi perkembangan kognitif, sosial,
dan emosional anak. Namun, masih terdapat permasalahan dalam pengembangan motorik
kasar pada anak usia dini, seperti kurangnya pengetahuan danfemahaman orang tua dan
lembaga pendidikan mengenai pentingnya pefflidikan jasmani. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk meningkatkan pemahamanflan pengembangan program pendidikan jasmani
yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini.

Kata Kunci: pendidikan jasmani; motorik kasar; anak usia dini.

bstract

'?'his study aims to analyze the role of physical education in developing gross motor skills in
early childhood. A literature review methoffliwas used to collect and analyze data from various
sources. The results of the study showed that physical education plays an important role in
developing gross motor skills in early childhood, which can affect the cognitive, social, and
emotional development of children. However, there are still issues in developing gross motor
skills in early childhood, such as a lack of knowledge and understanding among parents and
educational institutions regarding the importance of physical education. Therefore, efforts are
needed to improve understanding and the development of appropriate physical education
programs that meet the needs of y @jng children.
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Pendahuluan

Pendidikan jasmani atau pendidikan olahraga adalah disiplin ilmu yang
mempelajari tentang aktivitas fisik, olahraga, dan kebugaran tubuh. Dalam konteks
pendidikan, pendidikan jasmani diberikan sebagai bagian dari kurikulum di sekolah,
universitas, atau lembaga pendidikan lainnya, dengan tujuan untuk meningkatkan
kesehatan fisik dan mental, serta mengembangkan keterampilan motorik, kognitif, dan
sosial siswa (Triyono, 2019). Pendidikan jasmani mencakup berbagai macam jenis
olahraga dan aktivitas fisik, mulai dari olahraga tim, olahraga individu, senam,
aerobik, yoga, hingga berbagai jenis kegiatan fisik lainnya (Hita, 2022). Selain itu,
pendidikan jasmani juga meliputi aspek teori dan praktek, seperti anatomi dan
fisiologi tubuh, prinsip-prinsip latihan, strategi dan taktik, serta etika dalam olahraga.

Dalam konteks pendidikan, pendidikan jasmani memiliki peran yang penting
dalam mengembangkan keterampilan motorik, kesehatan fisik dan mental, serta nilai-
nilai sosial dan etika (Malik & Rubiana, 2019). Di samping itu, pendidikan jasmani
juga dapat membantu meningkatkan prestasi akademik, seperti konsentrasi, memori,
dan kemampuan belajar siswa. Pendidikan jasmani juga dapat dilakukan di luar
lingkup pendidikan formal, seperti dalam program-program olahraga komunitas atau
klub olahraga. Program-program ini biasanya diarahkan pada pengembangan
kemampuan olahraga, kesehatan, dan kebugaran bagi seluruh anggota komunitas atau
klub tersebut. Dalam keseluruhan, pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup, serta mengembangkan
keterampilan dan nilai-nilai sosial bagi siswa dan masyarakat umum (Junaedi, 2021).
Oleh karena itu, pengembangan program pendidikan jasmani yang tepat dan efektif
menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat.

Pendidikan jasmani memegang peran yang sangat penting dalam
mengoptimalkan perkembangan anak, terutama dalam mengembangkan motorik kasar
(Ulfah et al., 2021). Dalam tahap perkembangan anak usia dini, kegiatan fisik dan
olahraga sangat penting untuk membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar,
seperti melompat, berlari, mengayuh, dan melempar. Melalui pendidikan jasmani,
anak-anak dapat belajar teknik-teknik olahraga yang baik dan benar, memperbaiki
postur tubuh, meningkatkan kesehatan dan kebugaran, serta meningkatkan
kepercayaan diri dan interaksi sosial dengan teman sebayanya (Rizki & Aguss, 2020).
Oleh karena itu, pendidikan jasmani perlu mendapat perhatian yang lebih serius
sebagai bagian integral dalam pengembangan anak secara holistik. Dengan demikian,
anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang sehat, aktif, dan produktif di masa
depan.

Fase anak usia dini adalah tahap yang sangat penting dalam perkembangan
motorik kasar karena pada masa ini, anak sedang aktif mengeksplorasi lingkungan
sekitarnya, belajar berjalan, berlari, melompat, memanjat, dan bermain bola. Kegiatan
fisik yang dilakukan pada usia ini sangat penting untuk membantu membangun
koordinasi, keseimbangan, kekuatan, dan daya tahan tubuh (Saripudin, 2019). Selain
itu, kegiatan fisik pada usia ini juga berperan dalam membentuk pola perilaku sehat,
seperti kebiasaan berolahraga, memperhatikan gizi dan nutrisi, serta menjaga
kesehatan dan kebugaran tubuh. Dalam konteks ini, pendidikan jasmani memainkan
peran yang sangat penting dalam membantu anak wusia dini mengembangkan
kemampuan motorik kasar mereka secara efektif dan efisien (Syafril et al., 2020). Oleh
karena itu, perhatian dan dukungan yang tepat bagi pengembangan pendidikan
jasmani pada anak usia dini menjadi sangat penting untuk membantu mereka tumbuh
menjadi individu yang sehat, aktif, dan berkembang dengan baik.

Pendidikan jasmani memainkan peran yang sangat penting dalam
perkembangan anak usia dini karena kegiatan fisik dapat membantu meningkatkan
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kemampuan motorik kasar, seperti berlari, melompat, memanjat, dan bermain bola
(Purwanto & Baan, 2022). Selain itu, kegiatan fisik juga dapat berdampak positif pada
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Melalui pendidikan jasmani, anak-
anak dapat memperoleh pengalaman sensorimotorik yang beragam, meningkatkan
koordinasi antara mata dan tangan, meningkatkan daya tahan kardiorespirasi, dan
membangun kepercayaan diri dalam menghadapi tugas fisik (Yuwono et al, 2019).
Selain itu, kegiatan fisik pada anak usia dini juga dapat membantu memperbaiki
postur tubuh, mengurangi risiko obesitas, dan membantu mengurangi tingkat stres
dan kecemasan pada anak-anak. Dengan demikian, pendidikan jasmani tidak hanya
membantu anak dalam pengembangan kemampuan motorik kasar, tetapi juga
berdampak positif pada aspek kognitif, sosial, dan emosional.

Meskipun pentingnya pendidikan jasmani dalam pengembangan motorik kasar
pada anak usia dini telah diakui secara luas, masih terdapat permasalahan yang
mempengaruhi perkembangan fisik anak. Salah satu masalah utama adalah kurangnya
pengetahuan dan pemahaman orang tua mengenai pentingnya pendidikan jasmani
dalam perkembangan anak (Sudewiyani, 2014). Padahal, orang tua memegang peran
yang sangat penting dalam mendukung perkembangan anak melalui kegiatan fisik di
rumah. Selain itu, kurangnya peran lembaga pendidikan dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak juga menjadi masalah lainnya. Hal ini terlihat dari
kurangnya waktu dan sumber daya yang dialokasikan untuk kegiatan fisik di sekolah,
serta kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya kegiatan fisik dalam
pengembangan anak secara holistic (Dini, 2022a). Dalam konteks ini, perlu adanya
upaya kolaborasi antara orang tua, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam
membantu meningkatkan pemahaman dan dukungan bagi pendidikan jasmani pada
anak usia dini (Hakiki & Khotimah, 2020). Dengan demikian, diharapkan anak-anak
dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar mereka secara maksimal, sehingga
dapat berdampak positif pada perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka
di masa depan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan wawasan dan rencana
pemecahan masalah yang tepat. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan pemahaman orang tua dan lembaga pendidikan mengenai pentingnya
pendidikan jasmani dalam pengembangan motorik kasar anak (Hakiki & Khotimah,
2020). Selain itu, diperlukan juga pengembangan program pendidikan jasmani yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. Dalam konteks penelitian ini,
kesenjangan yang dapat diidentifikasi adalah masih terdapat kurangnya pemahaman
orang tua dan lembaga pendidikan mengenai pentingnya pendidikan jasmani dalam
pengembangan motarik kasar anak usia dini, serta kurangnya pengembangan program
pendidikan jasmani yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis peran pendidikan jasmani dalam pengembangan motorik kasar pada
anak wusia dini, serta memberikan rekomendasi mengenai pengembangan program
pendidikan jasmani yang tepat dan efektif. Dengan tujuan tersebut, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman orang
tua dan lembaga pendidikan mengenai pentingnya pendidikan jasmani dalam
pengembangan motorik kasar anak usia dini, serta memberikan rekomendasi praktis
bagi pengembangan program pendidikan jasmani yang dapat mendukung
perkembangan motorik kasar anak usia dini secara optimal

Metodologi

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur
(literature review). Studi literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan, mengevaluasi, dan menganalisis berbagai sumber informasi yang
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relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2018). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang sudah ada dan dapat ditemukan
dalam sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi buku, jurnal, makalah, dan sumber informasi
lain yang terkait dengan topik penelitian. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengevaluasi dan menganalisis berbagai sumber informasi yang telah
dikumpulkan (Winarno, 2013). Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu teknik analisis yang dilakukan dengan
cara memahami, menafsirkan, dan menjelaskan data secara deskriptif. Validitas data
dalam penelitian ini akan diperoleh melalui penggunaan sumber data yang relevan
dan berkualitas. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini harus berasal dari
sumber-sumber yang terpercaya dan memiliki kredibilitas yang tinggi.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan jasmani adalah suatu disiplin ilmu yang membahas tentang
aktivitas fisik dan latihan yang terkait dengan kesehatan, kebugaran, dan keterampilan
motorik seseorang. Pendidikan jasmani mencakup berbagai macam aktivitas fisik
seperti olahraga, senam, tari, yoga, dan lain sebagainya. Tujuan dari pendidikan
jasmani adalah untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental, serta keterampilan
motorik individu (Trismaningsih et al, 2019). Pendidikan jasmani sangat penting bagi
perkembangan anak wusia dini, karena pada fase ini anak sedang aktif
mengembangkan kemampuan fisiknya, seperti berlari, melompat, dan bermain bola.
Dalam pendidikan jasmani, anak akan dilatth untuk meningkatkan kemampuan
motorik kasarnya, seperti keseimbangan, koordinasi, kekuatan, dan kecepatan. Selain
itu, pendidikan jasmani juga membantu meningkatkan keterampilan sosial dan
emosional anak, seperti kemampuan bekerja sama, mengendalikan emosi, dan
membentuk karakter yang positif (Reswari, 2021). Pendidikan jasmani dapat dilakukan
di lingkungan keluarga, sekolah, maupun tempat-tempat olahraga. Pendidikan jasmani
di sekolah biasanya diintegrasikan ke dalam kurikulum, dan dilaksanakan secara
terjadwal. Dalam praktiknya, pendidikan jasmani harus disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan anak, serta dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan
menghibur.

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam pengembangan motorik anak
karena melalui pendidikan jasmani, anak diajarkan berbagai gerakan yang melibatkan
koordinasi antara otot dan saraf motoriknya. Gerakan-gerakan ini dapat membantu
mengembangkan motorik kasar anak, seperti melompat, berlari memanjat, atau
melempar (Dini, 2022b). Dengan mengembangkan motorik kasar anak, maka anak
akan memiliki kemampuan untuk melakukan aktivitas fisik dengan lebih baik dan
efektif, termasuk dalam kegiatan sehari-hari seperti bermain, berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, dan belajar di sekolah (Yuwono et al, 2019). Selain itu, melalui
pendidikan jasmani, anak juga dapat belajar mengontrol dan mengkoordinasikan
gerakan tubuhnya dengan lebih baik, sehingga akan membantu perkembangan kognitif
dan emosional anak. Oleh karena itu, pendidikan jasmani memegang peran penting
dalam pengembangan motorik anak.

Motorik merujuk pada kemampuan sesecrang untuk menggerakkan tubuhnya
dan melakukan berbagai macam gerakan. Motorik terdiri dari dua jenis, yaitu motorik
kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah kemampuan untuk mengendalikan
gerakan besar dan menggerakkan anggota tubuh utama, seperti lengan dan kaki
(Yudha Prawira et al., 2021). Contoh aktivitas yang melibatkan motorik kasar adalah
berjalan, berlari, melompat, dan melempar bola. Sementara itu, motorik halus
melibatkan gerakan kecil dan terkontrol yang melibatkan jari, tangan, dan pergelangan
tangan. Contoh aktivitas yang melibatkan motorik halus termasuk menulis,
4 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx




Judul artikel

DOL 10.31004/ obsesi.vxix.xxx

menggambar, dan mengikat tali sepatu. Kemampuan motorik anak berkembang seiring
dengan usianya dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk genetik, nutrisi,
lingkungan, dan latihan. Pendidikan jasmani dapat membantu anak mengembangkan
kemampuan motoriknya, terutama motorik kasar, yang dapat berdampak positif pada
perkembangan kognitif, sosial, dan emosionalnya (Hita, 2020). Oleh karena itu, peran
pendidikan jasmani dalam pengembangan motorik kasar anak sangat penting dan
perlu ditingkatkan.

Pendidikan yang berkaitan dengan motorik kasar adalah jenis pendidikan yang
fokus pada pengembangan dan peningkatan keterampilan motorik kasar pada anak-
anak. Keterampilan motorik kasar meliputi gerakan tubuh besar seperti berlari,
melompat, memanjat, melempar, menangkap, dan sebagainya (Hita et al., 2021).
Pendidikan jasmani merupakan salah satu bentuk pendidikan yang berfokus pada
pengembangan motorik kasar anak, dengan tujuan agar anak memiliki kemampuan
fisik yang sehat dan aktif. Pendidikan jasmani dapat dilakukan melalui berbagai
macam aktivitas seperti olahraga, permainan, dan gerakan fisik lainnya yang dapat
melatih keterampilan motorik kasar anak. Selain pendidikan jasmani, pendidikan yang
berkaitan dengan motorik kasar juga dapat dilakukan melalui program-program yang
disediakan oleh lembaga pendidikan, seperti sekolah dan taman kanak-kanak (Hasana
et al, 2021). Program-program tersebut dapat berupa latihan-latihan fisik yang
diarahkan secara khusus untuk melatih keterampilan motorik kasar anak. Dalam
pengembangan motorik kasar anak, penting untuk memperhatikan faktor-faktor lain
seperti gizi, lingkungan, dan faktor genetik. Pendidikan jasmani dan pendidikan yang
berkaitan dengan motorik kasar dapat menjadi salah satu faktor penting dalam
pengembangan motorik kasar anak, namun harus disertai dengan faktor-faktor
pendukung lainnya agar hasil yang dicapai lebih maksimal (Hakiki & Khotimah, 2020).

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam pengembangan fisik,
psikomotorik, sosial, dan emosional anak. Pendidikan jasmani dapat membantu anak
mengembangkan kemampuan motorik kasar dan motorik halus, serta meningkatkan
kesehatan dan kebugaran tubuh (Yudha Prawira et al, 2021). Selain itu, pendidikan
jasmani juga dapat membantu mengembangkan kemampuan kognitif dan sosial anak,
seperti meningkatkan konsentrasi, kreativitas, kerjasama, dan tanggung jawab. Pada
anak usia dini, peran pendidikan jasmani sangat penting karena pada fase tersebut
anak sedang aktif mengembangkan kemampuan fisiknya, seperti berlari, melompat,
dan bermain bola (Dini, 2022b). Pengembangan motorik kasar pada anak usia dini
akan memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan fisiknya di masa yang akan
datang. Oleh karena itu, pendidikan jasmani pada anak usia dini harus diberikan
dengan tepat dan terencana untuk membantu mereka mencapai potensi maksimal
dalam pengembangan motorik kasar dan juga aspek-aspek lainnya.

Peran Pendidikan Jasmani sangat penting dalam pengembangan motorik kasar
pada anak wusia dini. Pendidikan Jasmani yang tepat dapat membantu anak
mengembangkan kemampuan fisiknya, seperti melompat, berlari, melempar bola, dan
sebagainya (Nurdiansyah, 2018). Dalam pengembangan motorik kasar, anak
memerlukan banyak kesempatan untuk bergerak dan bermain, sehingga dapat
mengasah kemampuan fisiknya dengan baik. Pendidikan Jasmani juga dapat
mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak (Maulana et al.,
2022). Dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani, anak dapat belajar berinteraksi
dengan teman sebayanya, mengembangkan kemampuan komunikasi, dan membangun
kepercayaan diri. Selain itu, anak juga dapat belajar mengatur emosi, menangani stres,
dan meningkatkan kesehatan mental.

Dalam konteks pengembangan motorik kasar pada anak usia dini, Pendidikan
Jasmani dapat memberikan manfaat yang signifikan (Puspitasari, 2016). Anak akan
memiliki kemampuan fisik yang lebih baik, dapat mengembangkan koordinasi
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tubuhnya, dan memiliki kemampuan bergerak yang lebih fleksibel dan efisien. Selain
itu, anak juga akan menjadi lebih aktif dan memiliki pola hidup yang lebih sehat,
karena Pendidikan Jasmani juga memberikan pengetahuan tentang kesehatan dan
kebugaran (Paramitha & Anggara, 2018). Dalam rangka mendukung pengembangan
motorik kasar anak usia dini, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan peran
Pendidikan Jasmani, baik dalam keluarga maupun di lembaga pendidikan (Nugroho
et al, 2021). Orang tua perlu memahami pentingnya Pendidikan Jasmani dalam
pengembangan anak, dan mengaktifkan anak untuk bergerak dan bermain. Di
lembaga pendidikan, perlu dikembangkan program Pendidikan Jasmani yang tepat
dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini, dengan memperhatikan keterampilan
motorik yang perlu dikembangkan pada setiap tahapan perkembangan (Mashuri et al.,
2022).

Peran pendidikan jasmani dalam pengembangan motorik kasar pada anak usia
dini sangat penting. Melalui pendidikan jasmani, anak-anak dapat belajar berbagai
keterampilan motorik kasar, seperti berlari, melompat, melempar, menangkap, dan
sebagainya (Puspitasari, 2016). Keterampilan motorik kasar ini penting bagi anak
dalam kehidupan sehari-hari dan dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial,
dan emosional mereka. Dalam pengembangan motorik kasar anak, peran guru dan
orang tua juga sangat penting. Guru dan orang tua dapat memberikan dukungan dan
motivasi yang diperlukan anak untuk belajar dan berlatih keterampilan motorik kasar
(Mahfud & Fahrizqi, 2020). Selain itu, guru dan orang tua juga dapat memberikan
pemahaman mengenai pentingnya pendidikan jasmani dalam pengembangan motorik
kasar anak. Pengembangan program pendidikan jasmani yang baik dan terstruktur
juga dapat membantu anak dalam pengembangan motorik kasar mereka (Wati, 2022).
Program ini dapat dirancang dengan mempertimbangkan kemampuan motorik kasar
anak pada usia tertentu dan menyediakan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Dengan demikian, peran pendidikan jasmani dalam pengembangan motorik
kasar anak usia dini sangat penting dan harus diperhatikan oleh orang tua, guru, dan
lembaga pendidikan. Dukungan dan perhatian yang diberikan dapat membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan motorik kasar yang penting bagi perkembangan
mereka di masa depan (Syafril et al, 2020). Peran pendidikan jasmani dalam
pengembangan motorik kasar pada anak usia dini sangat penting untuk mendukung
perkembangan fisik dan kognitif mereka. Melalui pendidikan jasmani, anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan motorik kasar yang meliputi gerakan-gerakan kasar
seperti berlari, melompat, melempar, menangkap, dan bermain bola (Kuswanto &
Pratiwi, 2020). Pengembangan motorik kasar ini penting karena akan mempengaruhi
kemampuan anak dalam kegiatan sehari-hari, seperti berjalan, berlari, dan bermain.

Selain itu, pendidikan jasmani juga dapat membantu meningkatkan
keterampilan sosial dan emosional anak. Saat berpartisipasi dalam kegiatan olahraga
dan bermain dengan teman sebaya, anak-anak belajar untuk bekerja sama, menghargai
perbedaan, dan mengontrol emosi mereka (Supeni et al, 2020). Hal ini akan
membantu anak-anak dalam menghadapi situasi sosial yang lebih kompleks di
kemudian hari. Namun, perlu diingat bahwa setiap anak memiliki kebutuhan yang
berbeda-beda dalam pengembangan motorik kasar. Oleh karena itu, penting untuk
menyesuaikan program pendidikan jasmani dengan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing anak (Indriani et al, 2022). Selain itu, peran orang tua juga sangat
penting dalam mendukung pengembangan motorik kasar anak, dengan memberikan
lingkungan yang aman dan merangsang, serta memberikan dukungan dan motivasi
pada anak-anak dalam berpartisipasi dalam kegiatan olahraga dan bermain.
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Simpulan

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam pengembangan motorik kasar pada
anak wusia dini. Program pendidikan jasmani yang tepat dan terstruktur dapat
membantu anak dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar seperti berlari,
melompat, dan bermain bola, yang merupakan hal penting dalam perkembangan fisik
dan kognitif anak. Namun, masih terdapat permasalahan dalam pengembangan
motorik kasar pada anak usia dini, seperti kurangnya pengetahuan dan pemahaman
orang tua mengenai pentingnya pendidikan jasmani dalam perkembangan anak, serta
kurangnya peran lembaga pendidikan dalam mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak. Oleh karena itu, diperlukan wawasan dan rencana pemecahan masalah
yvang tepat, seperti meningkatkan pemahaman orang tua dan lembaga pendidikan
mengenai pentingnya pendidikan jasmani, serta pengembangan program pendidikan
jasmani yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini

Sebagai kesimpulan, pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam
pengembangan motorik kasar anak usia dini. Pendidikan jasmani dapat membantu
anak dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar, yang penting bagi
perkembangan fisik dan kognitif anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan
lembaga pendidikan wuntuk memahami pentingnya pendidikan jasmani dan
memperhatikan pengembangan program pendidikan jasmani yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan anak.
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